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ABSTRAK

Latar Belakang: Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang
dinamis dan menyangkut hubungan antar orang perorangan, antara
kelompok kelompok manusia atau orang perorangan dengan
kelompok manusia. Adanya interaksi sosial yang baik antara teman
sebaya dan guru dapat menimalisir terjadinya bullying di sekolah,
karena interaksi sosial dapat meninkatkan kualitas dan kuantitas
tingkah laku pada individu. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui Hubungan Bullying Dengan Kemampuan Interaksi Sosial
pada Remaja di Mts Nurul Iman kelas 8 Kabupaten Tangerang.
Metode penelitian: ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan Cross sectional study. Penelitian ini telah dilakukan di Mts
Nurul Iman Kabupaten Tangerang pada tanggal 15 juni 2024.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan
sampel sebanyak 121 responden pengumpulan data menggunakan
kuesioner bullying dan interaksi sosial. Hasil penelitian: Penelitian
ini diperoleh dengan menggunakan uji Spearman’s Rho didapatkan
hubungan yang signifikan antara bullying dengan interaksi sosial
dengan nilai p-value 0,000 < 0,05, pada nilai korelasi koefisien sebesar
0,426. Siswa dengan perilaku bullying sedang sebanyak 62 siswa
(51,2%) dan siswa dengan kemampuan interaksi sosial cukup
sebanyak 72 siswa (59,5%). Kesimpulan: Hubungan Bullying Dengan
Kemampuan Interaksi Sosial Pada Remaja di MTS Nurul Iman
Kabupaten tangerang mempunyai keeratan hubungan dua variabel
yaitu sedang dengan arah hubungan positif yaitu searah artinya
semakin tinggi nilai bullying maka interaksi sosial semakin kurang
atau jika variabel bullying tinggi maka interaksi sosial juga akan
kurang.

Kata Kunci: Bullying, Interaksi Sosial, Remaja

ABSTRACT

Background: Social interaction is a dynamic social relationship and
concerns relationships between individuals, between groups of people or
individuals and groups of people. Having good social interaction between
peers and teachers can minimize the occurrence of Bullying at school,
because social interaction can increase the quality and quantity of behavior
in individuals. Objective: The aim of this research is to determine the
relationship between Bullying and social interaction abilities in adolescents
at Mts Nurul Iman class 8, Tangerang Regency.Research method: Based
on the research results, students with moderate Bullying behavior were 121
respondents. 62 students (51.2%) and students with sufficient social
interaction skills were 72 students (59.5%). This research was obtained
using the Spearman’s Rho test, it was found that there was a significant
relationship between Bullying and social interaction with a p-value of 0.000
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< 0.05, with a correlation coefficient value of 0.426. This research uses
quantitative methods with a cross sectional study approach. This research
was conducted at Mts Nurul Iman, Tangerang Regency on June 15 2024.
Sampling used a purposive sampling technique with a sample of 121
respondents. Data collection used Bullying and social interaction
questionnaires. Research Results: Conclusion: The relationship between
bullying and social interaction skills among teenagers at MTS Nurul Iman,
Tangerang Regency has a close relationship between the two variables,
namely medium with a positive relationship direction, namely in the same
direction, meaning that the higher the bullying value, the less social
interaction or if the bullying variable is high, the social interaction will also
be less. .

Keywords: Bullying, Social Interaction, teenager

PENDAHULUAN

Proses pendidikan berupaya membentuk perilaku peserta didik ke arah yang lebih baik
dengan melibatkan transfer ilmu dan nilai. Pendidikan adalah kebutuhan bagi semua orang
untuk mengembangkan potensi diri mereka karena tujuan pendidikan adalah mengembangkan
potensi setiap peserta didik. Menurut (Khadijah, 2019), masa remaja adalah fase transisi dari
kanak-kanak ke dewasa, yang ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Menurut
Kemenkes RI., (2019) anak usia sekolah merupakan anak yang memiliki usia lebih dari 6 tahun
sampai 18 tahun dengan peserta didik SD (6-12 Tahun), SMP (13-15 Tahun) dan SMA /SMK (16-
18 Tahun).

Masalah yang mencakup perkembangan sosial, emosional, dan moral melibatkan perilaku
antisosial. Perilaku antisosial adalah perilaku yang menyimpang dari norma dan nilai dalam
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Menurut (Himawan dkk., 2020), perilaku
antisosial dibedakan menjadi dua jenis: perilaku antisosial tampak (overt), yang berupa perilaku
agresif, dan perilaku antisosial yang melanggar peraturan, seperti berbohong.

Bentuk perilaku antisosial yang dilakukan oleh anak-anak cukup beragam karena mereka
berpikir bahwa tindakan tersebut dapat memberikan manfaat. Namun kenyataannya, tindakan-
tindakan ini sering merugikan dan mengganggu masyarakat sekitarnya. Contoh perilaku
antisosial ini sering muncul di media elektronik seperti koran, televisi, dan radio, termasuk
berita-berita tentang tindakan yang melampaui batas, seperti tawuran, balapan liar, dan
bullying di antara teman sebaya. Tindakan-tindakan negatif ini semakin marak di kalangan
masyarakat (Himawan dkk., 2020).

Bullying didefinisikan sebagai sikap berbahaya dan agresif yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang yang lebih kuat terhadap seseorang yang lebih lemah, biasanya secara
berulang kali dan tanpa provokasi (Almira & Marheni, 2021). Perilaku bullying merupakan
tindakan yang dilakukan secara berulang kali oleh seseorang anak yang lebih kuat terhadap
anak yang terlihat lemah baik secara fisik maupun psikisnya. Menurut (Dewinda & Efrizon,
2020). Faktor-faktor penyebab terjadinya bullying meliputi faktor lingkungan sekolah dan
lingkungan sekitarnya. Salah satu faktor adalah karakteristik anak yang berbeda dapat
menimbulkan perbedaan antar siswa, termasuk perbedaan kognitif antara siswa yang pintar
dan yang kurang pintar, serta adanya kelompok-kelompok bermain yang menghambat siswa
untuk membaur di lingkungan sekolah. Akibatnya, korban bullying menjadi semakin terisolasi
dan kesulitan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya yang memperburuk kemampuan
mereka untuk bergaul dengan baik.

Interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis, mencakup hubungan antara
individu, antara kelompok-kelompok manusia, atau antara individu dengan kelompok
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manusia (Yusri, 2020). Namun demikian, tidak semua interaksi berjalan mulus. Interaksi sosial
adalah salah satu prinsip integritas kurikulum pembelajaran yang mencakup keterampilan
berkomunikasi dan bekerjasama untuk menumbuhkan komunikasi yang harmonis antara
individu dan lingkungannya (Potensia dkk., 2021). Kemampuan bersosialisasi muncul ketika
masalah ditemukan dalam pembelajaran, di mana interaksi sosial dapat dikenali dengan baik
melalui kerjasama dan gotong royong. Jika seluruh siswa berhasil menerapkan interaksi yang
positif, maka hal ini dapat menciptakan rasa sosial yang kuat di antara sesama siswa (Fathonah,
2021).

Hambatan yang mungkin terjadi akibat kurangnya kemampuan interaksi sosial adalah
individu cenderung tidak percaya diri dengan pendapatnya sendiri. Hambatan lainnya
termasuk ketidakmampuan individu untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru dan
orang tua. Misalnya, dalam kerjasama antar individu, jika seseorang tidak bekerjasama atau
bergabung dengan kelompok lain, ia akan mengalami kesulitan. Dampak lainnya pada
masyarakat adalah sering terjadinya konflik atau pertentangan antar individu, serta kurangnya
informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar (Hermawati & Suherman, 2019).

World Health Organization (WHO) mengatakan pada tahun 2000 prevalensi di seluruh
dunia adalah 45 juta dan di Indonesia 3-5 orang dari 1000 memiliki gangguan kepribadian. Hal
ini dapat dikenali dari beberapa cirinya, yaitu menghindari interaksi sosial, introvert dan
kesulitan menjalin hubungan dekat dengan orang lain atau rekan kerja. Saat ini ditemukan di
semua kelompok masyarakat dan di berbagai daerah (Fadilah, 2021). Permasalahan bullying di
indonesia bukan kasus baru baik di sekolah atau media massa. Jumlah kasus bullying di dunia
tergolong tinggi. Menurut United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization
(UNESCO), sekitar 246 juta anak dan remaja mengalami kekerasan dan perundungan di
sekolah setiap tahun. Jessamyn (2019) melaporkan bahwa pada tahun 2020, 16,5% siswa di
Amerika mengalami bullying (Tri Bagas Romadhoni dkk., 2023).

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI)
mencatat bahwa kasus bullying masih menjadi teror bagi anak-anak di lingkungan sekolah.
Jenis bullying yang paling sering dialami korban adalah bullying fisik (55,5%), diikuti oleh
bullying verbal (29,3%) dan bullying psikologis (15,2%). Berdasarkan jenjang pendidikan, siswa
SD adalah yang paling banyak menjadi korban bullying (26%), diikuti oleh siswa SMP (25%)
dan siswa SMA (18,75%) (Sekolah Relawan, 2023). Berikut informasi data kekerasan terhadap
laki-laki dan perempuan di banten 2023 yang dilaporan oleh Simfoni KPPA periode 2023 di
dapat hasil 9% di Pandegelang, 13% di Serang, 13% di Lebak, 13% di Cilegon, 52% di
Tangerang, Bahwa terdapat bullying di sekolah. (Berita acara Penghubung.bantenprov.go.id)

Penelitian yang dilakukan di SMPN 2 Sepatan Kabupaten Tangerang oleh (Dewi Arini
dkk., 2021) didapatkan 5 dari 6 yang menjadi korban Bullying, 2 siswa mengalami Bullying
verbal dan cyber Bullying, 1 siswa mengalami Bullying fisik dan cyber Bullying, 1 siswa hanya
mengalami Bullying verbal dan 1 siswa mengalami Bullying fisik dan verbal. Berdasarkan data
tersebut, saat ini kasus bullying menjadi sebuah masalah yang harus diperhatikan oleh orang
tua, guru, pemerintah, KPAI dan khususnya seluruh masyarakat, bahwa perlu memberikan
contoh berperilaku yang baik bagi setiap anak-anak. Sehingga peneliti tertarik untuk
mengambil judul Hubungan Bullying dengan Kemampuan Interaksi Sosial Pada Remaja di MTS
Nurul Iman Kelas 8 Kabupaten Tangerang sebagai bahan untuk melakukan penelitian.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan desain penelitian
yang digunakan adalah observasional analitik. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan
crosss sectional yaitu dimana mengidentifikasi variabel-variabel yang ada pada satu objek,
yaitu pengumpulan data untuk variabel independen (Perilaku Bullying) dan variabel dependen
(Interaksi Sosial) dilakukan dalam waktu bersamaan dengan menggunakan kuesioner (Sele
dkk., 2021). Penelitian ini dilakukan di MTS Nurul Iman Pasar Kemis. Waktu penelitian dimulai
dari bulan mei s/d juni 2024 dengan populasi adalah siswa/siswi di Mts Nurul Iman kelas 8
dengan jumlah 150 anak kelas A - D. Tehnik pengambilan sampel dengan Purposive sampling
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dihitung menggunakan rumus slovin menjadi 109 sampel, tetapi peneliti menambahkan 10%
dari total sampel yang dihitung untuk mengantisipasi dropout, sehingga jumlah sampel
menjadi 121 iswa/siswi, sedangkan pengolahan data dilakukan dengan uji statistik Spearman’s
Rho.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti hubungan bullying dengan kemampuan
interaksi sosial pada remaja di Mts Nurul Iman Kelas 8 Kabupaten Tangerang dibagi menjadi 2
yaitu univariat dan bivariat. Hasil analisa univariat menyajikan distribusi frekuensi dari
variabel-variabel penelitian. Hasil analisa bivariat akan menyajikan pengaruh dari variabel
independen terhadap dependen.
1. Analisa Univariat
Analisis ini menggunakan distribusi frekuensi meliputi usia, jenis kelamin, kelas dan
variable yang diamati yaitu variabel independent (Bullying) dan variabel dependen (Interaksi
Sosial).
Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persentase
13 Tahun 31 25,6%
14 Tahun 55 45,5%
15 Tahun 35 28,9%

Total 121 100%

Berdasarkan tabel tersebut diketahui dari 121 responden bahwa responden dengan umur
13 Tahun sebanyak 31 (25,6%), responden dengan umur 14 Tahun sebanyak 55 (45,5%),
responden dengan umur 15 Tahun sebanyak 35 (28,9%). Dari data yang diperoleh dapat
disimpulkan dalam penelitian ini lebih banyak usia 14 Tahun sebanyak 55 (45,5%).

Hal ini sejalan dengan pendapat (Multiasari & Yarni, 2023) Biasanya, pada masa pra-
remaja, siswa yang melakukan bullying cenderung melakukannya untuk mencari perhatian
dari teman-temannya, agar dianggap hebat dan ditakuti. Siswa yang membully ingin
menunjukkan kehebatan dan kekuatan mereka, sehingga melakukan tindakan yang
seharusnya tidak dilakukan. Selain itu, para pembully seringkali menganggap tindakan
mereka sebagai bentuk bercanda atau iseng, dengan niat untuk membuat orang lain
tertawa, tanpa menyadari dampak negatif yang ditimbulkan dari perilaku tersebut.

Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Perempuan 71 58,7%
Laki-laki 50 41,3%
Total 121 100%

Berdasarkan tabel tersebut diketahui dari 121 responden bahwa jumlah responden
perempuan sebanyak 71 (58,7%) dan responden laki-laki sebanyak 50 (41,3%). Dari data
yang diperoleh dapat disimpulkan dalam penelitian ini lebih banyak jenis kelamin
perempuan sebanyak 71 (58,7%).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ilham dkk. 2021) bahwa
didapatkan sebagian besar siswa yang berjenis kelamin perempuan sering keluar masuk
ruang BK dengan kasus bullying yang berawal dari saling mengejek, memfitnah dan
bergosip.

Tabel Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelas

Kelas Frekuensi Persentase
8.A 24 19,8%
8.B 41 33,9%
8.C 50 41,3%
8.D 6 5,0%

Total 121 100%
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui dari 121 responden bahwa jumlah 4 kelas sebanyak
8.A 24 (19,8%) kelas 8.B sebanyak 41 (33,9%) kelas 8.C sebanyak 50 (41,3%) dan kelas 8.D
sebanyak 6 (5,0%). Dari data di yang diperoleh dapat disimpulkan dalam penelitian ini lebih
banyak kelas 8.C sebanyak 50 siswa (41,3%).

Berdasarkan dari pemaparan diatas mengenai bullying yang dimiliki oleh siswa kelas 8
di MTS Nurul Iman Kabupaten Tangerang bahwa sebagian siswa terdapat bullying dengan
total 62 siswa (51,2%) termasuk dalam kategori sedang artinya didapatkan pada sebagian
siswa melakukan tindakan yang mengancam dan menyakiti siswa lainnya baik secara fisik,
verbal maupun sosial dengan menuduh, menertawakan, mempermalukan, mengejek,
mengabaikan,mecubit dan menedang.

Tabel Distribusi Frekuensi Bullying

Bullying Frekuensi Persentase
Tinggi 45 37,2%
Sedang 62 51,2%

Rendah 14 11,6%
Total 121 100%

Berdasarkan tabel tersebut diketahui dari 121 responden bahwa siswa dengan nilai
perilaku bullying tinggi sebanyak 45 (37,2%), siswa dengan perilaku bullying sedang
sebanyak 62 (51,2%), siswa dengan perilaku bullying rendah sebanyak 14 (11,6%).
Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan kasus tertinggi pada perilaku bullying
Pada Remaja di MTS Nurul Iman Kelas 8 Kabupaten Tangerang yaitu perilaku bullying
dengan katagori sedang sebanyak 62 (51,2%).

Menurut analisa peneliti mengapa pada penelitian ini bullying paling banyak pada
kategori sedang karena banyak responden yang melakukan bullying ini tidak dilakukan
secara berulang-ulang. Pendapat peneliti sejalan dengan penelitian (Seltyowati & Seltiani,
2020) bullying merupakan situasi dimana terjadinya penyalahgunaan kekuatan atau
kekusasaan yang di lakukan oleh seseorang atau kelompok kepada mereka yang lemah.

Tabel Distribusi Frekuensi Interaksi Sosial

Interaksi Sosial Frekuensi Persentase
Baik 26 21,5%
Cukup 32 26,4%
Kurang 63 52,1%
Total 121 100%

Berdasarkan tabel tersebut diketahui dari 121 responden bahwa siswa dengan
kemampuan interaksi sosial yang baik 32 (26,4%), siswa dengan kemampuan interaksi
sosial cukup didapatkan 72 siswa (59,5%) dan siswa dengan kemampuan interaksi sosial
kurang didapatkan sebanyak 17 (14,0%). Kasus tertinggi pada kemampuan interaksi sosial
pada Remaja di MTS Nurul Iman Kelas 8 Kabupaten Tangerang yaitu kemampuan
interaksi sosial dengan katagori cukup sebanyak 72 (59,5%).

Menurut analisa peniti bentuk segala interaksi sosial lingkup sekolah biasanya korban
mendaptkan perilaku tidak baik, sering dikucilkan bahkan siswa kesulitan dalam
berinteraksi dengan teman sekelasnya. Pendapat ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Elmi dkk., 2021) bentuk segala interaksi sosial yang terjadi yaitu kesulitan
berinteraks siswa mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sekelasnya, yang
dapat mengakibatkan keterasingan atau isolasi sosial, kesulitan mendapatkan pertolongan
siswa sulit mendapatkan bantuan atau dukungan dari teman sekelasnya.

2. Analisa Bivariat
Analisa bivariat dilakukan untuk membuktikan adanya Hubungan antara
Bullying Dengan Kemampuan Interaksi Sosial Siswa Kelas 8 di MTS Nurul Iman
Kabupaten Tangerang. Teknik analisa yang digunakan adalah uji kolerasi, sehingga
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terlebih dahulu data diuji kenormalanya untuk menentukan teknik uji korelasi yang
digunakan Normalitas pada penelitian ini tidak normal, maka teknik yang digunakan
adalah uji korelasi Spearman’s Rho.

Hubungan Bullying Dengan Kemampuan Interaksi Sosial Pada Remaja Di MTS
Nurul Iman Kelas 8 Kabupaten Tangerang

Interaksi Sosial

p_
. value

Bullying Baik Cukup Kurang

n % n % N %
Tinggi 16 142% 11 9.1% 18 14,9%
Sedang 0 0,0% 20 16,5% 42 34,7%  <0,001 0,426
Rendah 0 0,0% 1 0,8% 13 10,7%
Total 16 132% 32 322% 73 54,5%

Berdasarkan analisis pada tabel diatas dapat disimpulkan mayoritas remaja di MTS
Nurul Iman Kelas 8 Kabupaten Tangerang memiliki bullying sedang dengan interaksi sosial
yang kurang yaitu 42 responden (34,7%), bullying tinggi dengan interaksi sosial kurang 18
responden (14,9%) dibandikan bullying rendah dengan intraksi sosial kurang sebesar 13
responden (10,7%) sehingga hasil p value menunjukan < 0,001 atau <0,005 artinya ada
hubungan yang signifikan antara bullying dengan kemampuan interaksi sosial pada remaja
di MTS Nurul Iman Kelas 8 Kabupaten Tangerang. Hubungan ini bedasarkan koefisien
korelasi menujukan terdapat 0,426 artinya keeratan hubungan dua variabel dalam kategori
sedang dengan arah yang positif yaitu searah artinya semakin tinggi nilai bullying maka
interaksi sosial semakin kurang atau variabel bullying tinggi maka variabel interaksi sosial
kurang yang dapat di pengaruhi oleh perilaku bullying.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh, (Rahayulningrum dkk., 2024)
dengan judul “Hubungan Perilaku Bullying Dengan Kemampuan Interaksi Sosial Pada
Remaja”. Berdasarkan hasil penelitian dengan nilai p-value 0,000. Namun penelitian ini
tidak sejalan dengan (Siswojo dkk. 2022) yang mendapatkan hasil p-value 0,201 yang
artinya tidak terdapat hubungan bullying terhadap kemampuan interaksi sosial remaja.

Menurut pendapat peneliti berdasarkan hasil penelitian dan temuan-temuan di lapangan
bahwa kondisi tersebut bukan hanya mempengaruhi kemampuan sosial siswa dan prestasi
belajar siswa dan siswi, tetapi akan mempengaruhi proses akreditasi sekolah. Maka dari itu
sekolah memiliki peran sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman
dan nyaman. Sekolah tidak hanya untuk belajar, tetapi membangun hubungan yang positif,
mendorong tingkah laku sosial yang baik dan sikap siswa saat bersosialisasi dalam
lingkungan sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan dalam aturan-
aturan yang dijalankan sekolah sebagai sebuah system anti bullying agar tidak adanya
kejadian bullying khususnya di MTS Nurul Iman Kabupaten Tangerang.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan pada pembahasan hasil penelitian mengenai “Hubungan
Bullying Dengan Kemampuan Interaksi Sosial Pada Remaja Di MTS Nurul Iman Kelas 8
Kabupaten Tangerang” maka diperoleh Kesimpulan terdapat hubungan bullying dengan
kemampuan interaksi sosial pada remaja dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 artinya terdapat
hubungan antara variabel bullying dengan interaksi sosial, dan hasil korelasi koefisien
didapatkan 0,426 artinya keeratan hubungan dua variabel yaitu sedang dengan arah hubungan
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positif yaitu searah artinya semakin tinggi nilai bullying maka interaksi sosial semakin kurang

atau jika variabel bullying tinggi maka interaksi sosial juga akan kurang.
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